
Value Driven Education

CONGRATULATIONS
GRADUATES CLASS OF 2021

023/June/2021



Remaining Even-Minded

Prestasi Siswa-Siswi pada Semester Dua

Webinar Parenting

Virtual Fieldtrip

Restore Our Earth

Love Yourself, Love Nature

小学之旅

茶道礼仪之美

Moving Up Activity & K1-K2 Handover

 幼儿园毕业典礼

Family Fitness Challenge

Becoming a Lifelong Learner

Perayaan Hari Raya Waisak, 
Hari Ibu & Hari Tzu Chi Sedunia

Parenting Tips in the Digital Era
During Covid-19

期末感恩活动

Primary 6 Magical Send-off 
to Graduates

忆云端, 梦想起航

Student’s Achievement

3.

5.

7.

9.

11.

13.

14.

16. 

18.

20.

23.

24.

26.

28.

29.

30.

32.

34.

38.

40.

42.

43.

45.

47.

48.

49.

51.

52.

53.

Student Council Camp

Learning Centre Bright Day 2021

Juara II Lomba Perpustakaan Tingkat Provinsi
 
Perayaan Waisak 2565 BE / 2021

Middle Years Program Moving Up Ceremony 
AY 20/21

Diploma Programme Visual Art Exhibition

为Nusa Tenggara Timur 
风灾募款与祈祷活动

Prosesi Wisuda Kelas 12 Angkatan 2021

MYP Personal Project Virtual Exhibition

Fun Singing and Gaming

Student’s Achievement

TABLE OF CONTENT

S
om

e 
of

 il
lu

st
ra

tio
n 

in
 th

is
 m

ed
ia

 a
re

 c
re

at
ed

 b
y 

fre
ep

ik

Primary School News

Secondary School News

Early Childhood News

Jingsi Aphorism

2

https://www.tzuchi.sch.id/
https://www.facebook.com/tzuchischoolpik/
https://www.instagram.com/tzuchischool/?hl=en


Gratitude sows the seeds of goodness; we must cultivate gratitude in our hearts. Resentment sows the seeds 
of evil; we must uproot it as soon as it arises. Otherwise, our hearts will become fields choked by weeds that 
quickly leech away our nutrients. 

Therefore, we must always remember the kindness of others and readily eliminate all resentment and negative 
thoughts as they arise.  

From Mirror of the Heart by Master Cheng Yen

	

Jingsi Aphorism:

常存感恩心
Always Keeping a Heart of Gratitude

Gratitude in Our Hearts

JINGSI APHORISM
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Kondisi pandemi masih berlangsung hingga 
semester dua. Namun semangat siswa-
siswi TK Tzu Chi tetap menggebu-gebu. 
Kompetisi yang diselenggarakan oleh 
sekolah lain ataupun oleh internal sekolah 
diikut dengan antusias. Mereka tetap 
berkarya dan berprestasi.

Pada setiap jenis perlombaan terdapat 
banyak kriteria yang harus dipenuhi oleh 
peserta. Seperti kompetisi yang diadakan 
BPK Penabur. Peserta diminta untuk 
mempresentasikan mengenai inovasi 
yang harus dilakukan untuk mengurangi 
pemanasan global. Sinopsis pun harus 
disertakan. Dari enam peserta, 

EARLY CHILDHOOD NEWS

Hanzell Maverick Suwandy dari K1 Harmony 
berhasil meraih juara harapan satu. 

Lomba membaca puisi yang diadakan 
sekolah Singapore SIS PIK diraih oleh 
Fayeleonore Kamaratih Setiawan dari K2 
Kindness sebagai juara pertama.

Prestasi Siswa-Siswi 
pada Semester Dua

Hanzell
Maverick 

Fayeleonore 
Kamaratih
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Kompetisi yang diselenggarakan oleh Tzu Chi School
Audrey Djuana Menyanyi Solo Mandarin K1 (Juara pertama)
Ananda Visakha Wu Menyanyi Solo Bahasa Indonesia K1 (Juara ketiga)
Hanzell Maverick Membaca Nursery Rhymes K1 (Juara pertama)
Meng Han Zhang Membaca puisi Bahasa Mandarin K2 (Juara pertama)
Kenneth Russell Chandra Membaca puisi Bahasa Mandarin K2 (Juara kedua)
Nathasia Djong Menyanyi solo kreatif K2  (Juara pertama)
Naomi Ng Bercerita Bahasa Inggris K2 (Juara pertama)
Kimora Aurelia Aiko Ng Bercerita Bahasa Inggris K2 (Juara ketiga)

Terima kasih kepada orang tua / wali murid yang telah memberikan dukungan dan 
semangat kepada anak-anak untuk terus berusaha dan tetap berkarya. 

Tepuk semangat!

Se… Ma…. Ngat…

Semangat!!!

Erika Kusnanto – Koordinator Fasilitas

Untuk kompetisi yang diselenggarakan oleh Tzu Chi, beberapa kategori 
dimenangkan oleh:

Audrey
Djuana 

Kenneth 
Russell Chandra 

Ananda 
Visakha Wu 

Nathasia
Djong 

Hanzell
Maverick 

Naomi Ng 

Meng Han 
Zhang 

Kimora Aurelia 
Aiko Ng 
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Pada akhir semester dua ini, sekolah 
menggelar dua sesi webinar. Pada tanggal 
31 Maret 2021 dan 21 April 2021. 

dr. Suryadi Susanto, SpA sebagai pemateri 
pertama berbagi tips kapan saat yang tepat 
untuk berkonsultasi.  Dokter memaparkan 
petunjuk praktis tumbuh kembang seorang 
anak. Ada dua aspek yang perlu cermati 
orang tua dari buah hati. Kondisi perubahan 
fisiknya (tumbuh) dan perkembangan yang 
terpantau dari fungsi organ tubuh serta 
kemampuan struktur jasmaninya yang lebih 
kompleks (kembang)

Biasanya, pertumbuhan dan perkembangan 
anak berada pada fase paling pesat antara 
usia nol hingga tiga tahun. Pada periode ini, 
si kecil membutuhkan asupan gizi dan nutrisi 

yang mencukupi agar tumbuh kembangnya 
menjadi lebih optimal. Pada tahapan 
tumbuh kembang anak, pertumbuhan dan 
perkembangan yang baik tentu berpengaruh 
pada hidup anak di masa mendatang. 

Pertumbuhan anak adalah segala sesuatu 
yang dapat diukur, yaitu meliputi tinggi badan, 
berat badan dan lingkar kepala. Sedangkan 
perkembangan anak yaitu bertambahnya 
kemampuan fungsi-fungsi individu (motorik 
kasar, motorik halus, pendengaran, 
penglihatan, komunikasi, emosi sosial, 
kemandirian, intelegensia, dan moral).

Selain itu terdapat faktor penentu tumbuh 
kembang anak: faktor intrinsik (keluarga) 
dan faktor ekstrinsik (lingkungan).

Webinar Parenting
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Webinar kedua yaitu: “Super parents; 
Excellent kids,” adalah topik perbincangan 
seru yang melibatkan orang tua murid. 
Menghadirkan Ibu Linna Huang dan Ibu 
Lidiana Bunyamin sebagai panelis. Ibu 
Iing Felicia Joe dan Bapak Andrias Wijaya 
memoderatori diskusi berdurasi 60 menit ini.

Kedua narasumber sepakat benang merah 
yang menjadi kunci utama adalah memupuk 
dan menanamkan rasa kepercayaan diri 
anak. Dikatakan anak akan berkarya bila 
diberikan pendampingan dan motivasi pada 
setiap kesempatan. Talenta anakpun tebersit 
secara diam-diam.

Bersabar tatkala anak gagal ataupun lama 
menyudahi hal yang belum dipahami. Bila 
sang anak tidak berhasil atau menyerah, 
orang tua dapat memberikan pengarahan 
agar anak dapat mencoba menyelesaikan 
kegiatan itu. Apresiasi atau rewards - “Kamu 
hebat! atau memberikan tepukan di pundak 
anak” boleh diberikan sekiranya anak 

menyelesaikan tugas yang diembannya.
Dalam hal mendidik anak, perlu diketahui 
adanya segitiga kehidupan dimana anak, 
orang tua dan guru serta lingkungan di 
sekitarnya sama-sama berperan penting 
dalam pertumbuhan karakter anak. 

“Apabila suatu saat ketika anak bosan penting 
bagi orang tua untuk mengajak anak bermain 
dan mengingatkan bahwa mereka punya  
bakat yang mungkin saja tidak dimiliki setiap 
anak, jadi anak akan lebih bersyukur. Dalam 
mendidik anak tidak hanya memprioritaskan 
bahwa anak harus pintar saja akan tetapi 
orang tua dapat menanamkan pendidikan 
moral kepada anak. Mengajarkan tata karma 
melalui ucapan  maupun berperilaku, serta 
memberitahu anak,  apa yang baik dan  yang 
buruk.” Demikian pesan akhir dari kedua ibu 
Kartini abad dua puluh satu diakhir Tzu Chi 
Talks.

Jusnita Tobing - Suster Sekolah
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“Learn” and “play”. These words often 
appear side by side in our daily lives, 
especially as educators and parents. It 
has been scientifically proven that children 
learn better when they play and explore 
their surroundings. However, during this 
pandemic, exploring the surroundings might 
be risky, and the safety and well-being of our 
students are our top priorities. So this year, 
we are adapting to the situation and came 
up with the idea of a virtual field trip, where 
children still can explore their surroundings 
but not be exposed to the risk.

Together with Dream Creators, we tailored 
a brand new method to “explore” the 
surroundings while keeping safe at home. 
The activity kits were prepared and sent 

Virtual
Field
Trip

to the students’ addresses along with their 
learning kits. On the D-Day, students were 
able to observe freshwater animals, reptiles, 
and birds in Taman Mini Indonesia Indah. 
Then they were brought to Devi Permaculture 
farm in Surabaya to learn about rabbits and 
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how to care for them. Nursery level students 
planted bean sprouts and observed their 
growth, while Kindergarten level students 
made a hydroponic kangkung plant.

Parents were seen keeping our students 
company during this event to ensure that the 
students followed the instructions accordingly 
and safely. So we’d like to extend our gratitude 
to the never-ending support from the parents. 
Thank you for working hand-in-hand with us, 
as you have all year, so that this event could 
be successful. 

Belinda Christie - K2 English Teacher
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Family Day and Earth Day

Restore
Our Earth

April is Earth Month, and April 22nd is Earth 
Day. Though we should care about the 
environment every day of the year, we should 
also take advantage of every opportunity 
that presents itself to raise awareness and 
stimulate change. Tzu Chi School realizes 
the importance of raising our awareness to 
save the earth from the damage caused by 
our negligence. The theme of Earth Day 
2021 is Restore Our Earth. 

To celebrate Family Day and Earth Day at 
the same time, we held some contests and 
invited families to join the contest to raise 
awareness of some issues facing our world 
at the moment. Nursery students and their 
families were invited to join the “Health Is 
Wealth Exercise Video Contest”. We know 
that our health is very important. With this in 
mind, we encouraged each family to create 
an exercise video with any members of their 
family. We chose the three “Best Videos” for 
each level. 

Kindergarten level was encouraged to create 
a poster as a family with the theme, “Restore 
Our Earth”. We also chose the three Best 
Posters for each level. On April 22, 2021, we 
had our Online Earth Day Celebration with 
the kids. We have fun online activities such 
as Earth Day Yoga which both students and 
teachers enjoyed a lot. We had “Earth Day 
Bingo” for kindergarten and a game called 
“Guess The Animal” for nursery levels. 
Teachers acted out any animal movement 
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and encouraged the kids to guess what 
animal it was. It was a lot of fun for everyone 
who participated.

We also had storytelling related to Earth 
Day and students were encouraged to make 
a pledge for the earth. With this activity, 
students were able to think and contribute 
ways on how they could help save the earth 
at a young age. We also had fun Earth day 
sing and dance activities. The last part of our 
activity was making a DIY Eco Bag.
Teachers helped students understand 
that the use of plastics is not good for the 
environment and we should avoid using 
them. Kindergarten students made their own 
Tie Dye Eco bag using highlighter, rubber 
bands, and alcohol. 

The nursery students were encouraged to 
color their DIY bags. It was a fun day for all 
of us! 

Rollies Simamora - N2 English Teacher 

“Everything from protecting 
the Earth to doing good 
for humankind begins with 
ourselves.”

Jing Si Aphorism by: Master Cheng Yen
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All participants competed in various 
competition categories such as solo singing 
(in Bahasa Indonesia and Mandarin), nursery 
rhymes reading (in English and Mandarin), 
storytelling (in English), and Jingsi Aphorism 
coloring & drawing competition. The 
competition was held virtually due to the 
pandemic situation. Participants performed 
and created their works from home and sent 
their performance videos and artwork to the 
competition committee online from 29 March 
to 19 April 2021.

The winners from each category were 
announced on 28 April 2021 during an online 
session via zoom. The audience was excited 
to find out the winners of this competition. 
Despite the tough competition, some of 
the Tzu Chi students successfully came as 
winners in several categories. 

We would like to congratulate all of the 
winners and participants for their outstanding 
effort. We hope that students will continue to 
show their love of nature through creative 
actions. Love yourself, love nature!

Alexander Pantouw
Early Childhood Music Teacher

Love 
Yourself, 
Love Nature

Nature is our best friend, and our lives 
depend on it. For this reason, we need 
to show our love to nature with actions 
that begin with ourselves. The Jingsi 
Aphorisms tell us that everything from 
protecting the Earth to doing good for 
humankind starts with ourselves.

In April 2021, the Early Childhood 
Department hosted our first 
kindergarten virtual competition with 
the theme: Love Yourself, Love Nature. 
Through this event, kindergarten 
students were invited to express 
their love for nature through creative 
actions. The competition was open to 
K1 and K2 students. There were 167 
students from 21 schools, including 
schools from outside Jabodetabek, 
who participated in this event.

Tzu Chi Kindergarten
Virtual Competition
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	 岁月荏苒，转眼间幼儿园大班的

小朋友们就要跨入小学的大门了。为使

孩子们提前了解新环境，印尼慈济幼儿

园在今年的四月份，陆续安排了孩子们

参观小学一年级的线上课程。

	 参观日的当天，一年级的老师早

早地就进入了网课教室等待迎接学生，

而小朋友们也陆续地进入教室，并且主

动地和新老师打招呼，询问老师的名

字、国籍等。听到老师讲解说要参观小

学，孩子们的眼睛中难掩兴奋与期待。

	 首先老师和孩子们一起站起来舞

动身体，唱跳了一首儿歌《猴子和大

象》，看着孩子们仿佛像一只只可爱

的小猴子，上上下下，蹦蹦跳跳，幼

儿园的孩子们稚嫩的小脸儿，再配上

滑稽的舞蹈动作，实在是可爱极了。

简短的互动便拉近了新老师与学生的

距离，接下来就顺利地带领着他们开

始了小学之旅。

     从小学的上下课时间、课程的安

排、课外活动、升旗仪式开始逐一讲

解。其中还包含了进入小学后的一些

重要的庆祝活动，如：中国新年、茶

道课、孝亲节等。在线课堂中，他们

也观看了许多哥哥姐姐制作的美术作

小学之旅 
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品，观看了一年一度的美术作品展览

墙，大家纷纷竖起了大拇指。老师着

重讲解了小学的课堂规则：按时上下

课，教室里禁止大声喧哗，如何用自

己的手指来表达自己的需求，如去厕

所、喝水等。同时他们也跟着老师用

心准备的影片认识了升国旗的操场，

参观了书籍丰厚的图书馆、绿草茵茵

的球场，色彩斑斓的游乐场，还有干

净整洁的医务室，孩子们聚精会神地

观看着影片，仿佛一个个都已经身临其

境。

最后，孩子们怀着雀跃的心情，开心地

与新老师道别，在一片再见声中结束了

他们此次的小学之旅。

王丽 

K2 Joy华文老师
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茶道礼仪之美

	 受疫情影响，本学年慈济幼儿园

所有的课程均采取线上教学模式，对

于茶道课程而言，接受着前所未有的

严峻考验。人文老师们在一次次的模

拟课堂与实践中，调整着教学方法，

让学生们即使有电脑荧幕的阻隔也能

时刻保持对茶道课程的热情。

	 老师们根据学生的年龄段，设计

不同的教学风格。小班学生的茶道课

程融入了更多的游戏互动，学生们在

游戏中学习各项礼仪。其中就有带学

生学习【行如风】，老师播放音乐，

带学生跟随音乐节奏的快慢，来调节

走路的步调，当老师将音乐暂停时，

学生就要立即停下脚步。老师也不忘

时刻提醒学生走路要轻，正如师公上

人所说“走路要轻轻的，不要伤害大

地。”。最后一个知识点，才是教学

生奉茶。双手捧着茶盏，随着音乐的

节奏，轻轻地走到爸爸妈妈的面前，

将茶恭敬地奉给父母，举手投足间，

无不体现着茶道的礼仪之美。

	 幼儿园大班，则深入介绍了每种

茶品，如红茶和绿茶等，教学生如何

通过茶汤的颜色，来辨别茶的品种。

因为线上课程，老师无法泡茶给学生

品尝，所以换成教学生自己用茶包来

泡茶，通过品尝茶的味道来辨别其品

种。学生们第一次尝试自己泡茶喝，

喜悦之情溢于言表。除泡茶外，大班
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的学生也开始着手学习准备茶点了，

其中一次的茶点是吐司，学生将吐司

涂上自己喜欢的果酱，或用果酱在吐

司上画出喜欢的图案，再以红茶配

之。最后将自制的茶点与茶汤，怀着

感恩的心，双手奉给父母，邀请父母

一起享用。

	 在茶道课程中，学生们不仅学

会了分辨茶的品种，泡茶，与制作茶

点，通过茶道的礼仪，更培养了学

生爱惜大地，尊重与感恩父母的好品

德。

徐敏育

幼儿园人文老师
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It is amazing how fast time flies. Another 
academic year is over. It was a challenge 
for everyone to learn each day virtually. 
Young as they are, children learned to focus 
and enrich their minds and bodies through 
Google Classroom. Each one adjusting to 
routines and rules that are somewhat similar 
but different in a way due to this pandemic. 
Tzu Chi School did our best to have balance 
in the growth of each child. Everyone has 
come a long way to reach this point in their 
lives. They are ready to step into the next 
level where they will meet new challenges 
and responsibilities. 

With this in mind, on June 15, all levels had a 
Moving-Up Activity. The activity started with a 
“Thankful Song”, which reminds everyone to 

Moving 
Up 
Activity
and K1-K2 
Handover  

be grateful for all our blessings. The teachers 
prepared a certificate of appreciation and 
a personalized card to give to parents for 
being partners with the school in guiding 
the children throughout the school year. The 
children were given a chance to express 
their love and gratitude toward their teachers 
for what the teachers have done for them this 
year by designing and writing a card. The 
children shared what they will do when they 
move on to the next level. The activities were 
fun and engaging. The day came with games, 
storytelling, and music and movement. The 
activity ended with a song for the class to 
celebrate moving up to the next level. 

K1-K2 classes continued with another 
memorable event which is the  Handover 
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Activity. This year, the children only really 
had a chance to know their class and subject 
teachers. Through a  game, the children were 
introduced to K2 teachers, other subject 
teachers, staff, and administrators. The 
K2 students shared some encouragement 
with K1 for the next level. The event was 
highlighted by an inspirational speech from 
our beloved principal, Miss Iing, who also led 
K1 students to recite their pledge of taking 

responsibility as they move on and become 
K2. The K1-K2 students also danced together 
to the song, “Happy Friends”. The activity 
concluded as the children gave respect by 
singing the Tzu Chi Anthem. It was really a 
day to remember for everyone. 

Maria Edna V. Manalang
K2 English Teacher 
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 幼儿园毕业典礼

	 随着音乐的响起，一年一度的

幼儿园毕业典礼正式拉开了序幕。自

2020年开始，新冠疫情的出现影响了

每一个人的生活方式，学生们也展开

了长达一年的线上学习。老师们尽心

尽力地准备了各种生动的教学课件和

有趣的线上课堂活动，让学生们感受

上课的乐趣；家长们也大力支持，陪

伴孩子们上课。

“金色暖暖的阳光，
  悄悄把影子拉长，
  心中小小的梦想，
  跟着蒲公英飞翔...”

今年的毕业照，毕业生们都无法与老师

和朋友们一起拍摄班级照。为了确保老

师、家长和学生们在每个时刻都能进行

社交隔离，校方便安排了行程表，让每

位家长和学生在指定的时间到学校进行

毕业照拍摄。

	 2021年6月16日，学校如期为今年

的176位毕业生举办了难忘的线上毕业

典礼。典礼一开始，大家便通过影片，

一起回顾了这一年所进行的活动、获得

的成就和其他线上学习的精彩瞬间。接

下来，我们通过师公上人的教诲，谨记

慈悲与勤勉的重要性。此外，学校的各

位领导代表也向我们的毕业生们献上了
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最温馨的祝福。小毕业生们也在此刻分

享了他们对师长、家人和小伙伴们的不

舍与感谢。

	 为了迎接今年的毕业典礼，老师

们也精心准备了一场手语表演《彩色的

翅膀》，祝愿各位学生都能带着彩色的

翅膀，飞向自己的梦想。慈济幼儿园的

合唱团在音乐老师的带领下，经过漫长

的练习，为大家带来了一首《Hope for 

Tomorrow》，与大家分享了他们对未

来的展望与期待。各位学生也在此时展

现了美好的品德，静静地坐在电脑前，

一起欣赏师长和小同伴们精心准备的表

演。

	 毕业典礼结束的第二天，学生们

便能到学校领取毕业礼盒。礼盒里包含

了毕业证书、毕业照、班级照、精美的

毕业纪念册、纪念品和小礼物，让学生

们以后能通过这些物品回忆起他们在幼

儿园的快乐时光。学生们在领取毕业礼

盒的时候，终于能与自己的老师见面

了，也能与老师一起拍照做纪念。许多

学生还在这一天见到了自己的同班同

学，他们很快便打成了一团，一起玩

闹。家长们也与老师们有说有笑，一起

分享这一年里发生过的趣事。

	 孩子们就像是一颗颗菩提种子，

在慈济幼儿园这四年爱与关怀的灌溉

下，长出了鲜嫩的枝桠。希望他们升上

小学后，依然健康快乐，茁壮成长。

吴姗珊 

N2 Harmony 华文老师
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Family Fitness 
Challenge

PRIMARY SCHOOL NEWS

Pandemi Covid-19 bukanlah suatu halangan 
untuk berolahraga. Sebaliknya, pandemi ini 
menyadarkan kita semua betapa pentingnya 
menjaga imunitas tubuh. Maka dari itu, Tzu 
Chi Primary School mengadakan lomba 
keluarga sehat yang bertema Family 
Fitness Challenge. Kegiatan ini diharapkan 
dapat menyulut semangat para murid dan 
keluarga untuk senantiasa meningkatkan 
daya tahan tubuh dengan rutin berolahraga.

Selain menyehatkan, kegiatan ini rupanya 
juga menjadi momentum bagi anggota 
keluarga untuk merekatkan hubungan 
dengan berolahraga bersama. Antusiasme 
tinggi peserta terlihat dari banyaknya kiriman 
video yang diterima oleh guru olahraga 

masing-masing. Berikut adalah pemenang 
video terbaik dan video para pemenang 
dapat dinikmati melalui kanal YouTube Tzu 
Chi Primary School.

Soffy Fauziansyah 
Head of P.E Department

Family Fitness Challenge Winner
Maxwell Richie Benard P1 Wisdom
Kathleen Alinskie Atmaja P2 Integrity
Jeremy Soegiarto P3 Respect
Giselle Aislyn Calista P4 Joy
Bianca C. Angjaya P5 Kindness
Shannon Kellie Leung P6 Compassion
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Be a S.T.A.R. 
Becoming 
a Lifelong 
Learner

It is said that readers are lifelong learners 
and leaders. Intellectual, emotional and 
social growth and pleasure are just a few of 
the benefits of pleasure reading. At Tzu Chi 
Primary School, students are encouraged 
and inspired to make it a habit to read for 
fun in and out of class.

Spearheaded by the English Department, 
the Reading Log Program called “Be a 
S.T.A.R.!” — Super Talented, Able Reader 
- was started this school year. The goal of 
the program is simple: to make reading one 
of the strong habits of primary students. 
For three terms, English teachers in each 
level provided students with online reading 

materials, giving them access to a variety 
of texts that were both educational and 
enjoyable. After reading a text of their choice, 
students freely expressed their learning, 
feelings or insights about what they had 
read. For young readers, they wrote whether 
they had read on their own or with their 
family members. The Reading Logs were 
often monitored to ensure consistency, and 
students received recognition for reading 
habitually. 

With all the positive feedback on “Be a 
S.T.A.R” from both students and parents, 
the school had decided to extend the 
initiative to Indonesian Language and 

24



Chinese Language Departments. In doing 
so, students were immersed in assorted texts 
in two other languages. This gave them more 
opportunities to make enjoyable reading 
choices.

Tzu Chi Primary School believes that good 
readers are strong learners. By instilling 
the habit of leisure reading, they become 
knowledgeable, open-minded, and caring 
individuals. And this indeed makes them a 
S.T.A.R!

Jessa Leanne Ellaine Adriano Sumalabe 
P1 English Teacher
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Perayaan Hari Raya Waisak, 
Hari Ibu & Hari Tzu Chi Sedunia

Pada bulan Mei, 2021, Tzu Chi Primary 
School mengadakan peringatan 3 hari besar 
secara bersamaan. Hari Ibu Internasional, 
perayaan Waisak tahun 2565 BE, dan juga 
Hari Tzu Chi Se-dunia. Perayaan yang 
dilakukan secara virtual ini merupakan wujud 
bakti kepada kasih ibu yang tak terhingga, 
rasa syukur terhadap budi Buddha yang 
telah lahir ke dunia, dan juga ajakan bagi 
para insan Tzu Chi untuk lebih giat lagi 
dalam melatih diri di jalan Bodhisattva.

Peserta didik yang beragama Buddha diajak 
untuk melakukan prosesi di rumah masing-
masing. Prosesi yang dituntun para guru 
Ren Wen ini terbagi menjadi 3 bagian:

Peserta didik membungkukkan badan 
dengan telapak tangan terbuka.

Telapak tangan menyentuh air yang 
disiapkan sebelumnya sebagai simbol 
penjernihan diri.

Merangkapkan tangan di depan dada 
menjadi bentuk penghormatan kepada 
sifat luhur sang Buddha.

Dengan adanya prosesi di atas, para peserta 
didik diharapkan untuk senantiasa melakukan 
hal hal baik melalui pikiran, ucapan, dan 
perbuatan. Doa bersama mengharapkan 
berakhirnya pandemi Covid-19 dan dunia 
tanpa bencana menjadi penutup peringatan 
khidmat 3 hari besar ini. 

Putu Finsen Darmayana
Guru Agama Buddha 
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Parenting
Tips in the
Digital Era
During 
Covid-19

Pesatnya kemajuan teknologi 
memudahkan pemakai untuk 
mendapatkan informasi. Hal ini 
tentunya memiliki dampak signifikan 
bagi perkembangan anak, baik yang 
positif maupun negatif. Peran orang 
tua sebagai pembimbing dalam 
penggunaan teknologi pun semakin 
tidak boleh diremehkan.

Tzu Chi Primary School kembali 
mengundang salah satu pakar 
pendidikan, Ibu Charlotte Priatna, 
M. Pd, untuk berbagi dengan 

Parent Webinar mengadakan webinar bertema “Parenting 
Tips in The Digital Era During Covid-19” 
Kegiatan yang diadakanpada tanggal 5 
Mei, 2021 ini bertujuan untuk menekankan 
kembali fundamental pola asuh yang tepat. 
Konsistensi antar kedua orang tua sangatlah 
penting mengingat sifat anak kecil yang 
mudah terpengaruh oleh lingkungan sekitar. 
Penghargaan, penerimaan, dan pengakuan 
dapat menjadi pedoman utama saat 
membangun kedekatan antara orang tua 
dan anak.  

Lidwina Elly Marcyanne Kumala 
Konselor
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期末感恩活动

慈濟小学举办为期三天的感恩活动，

感恩父母这一年的帮忙、感恩师长这

一年的教导、感恩同学这一年的陪

伴。让学生怀抱欢喜的心来制作礼物

给父母；以不舍的言语表示对师长及

同学的感激，感恩他们陪伴自己为期

一年的线上学习。

活动第一日，低年级学生制作精美字

卡、写信和朗读感谢文来表达对爸爸

妈妈的感谢。活动第二日，用色纸折

成爱心或花搭配信，安排在家长会当

日送给父母；也在这天，学生分享在

这一年的时间中，对朋友和老师表示

谢意。活动第三日，也是学年的最后

一天，学生观看老师制作的回顾视频

来回忆这一年的成长。

通过这三天的活动，让学生能如同 师

公上人所说：「时时感恩，处处感恩，

人人感恩，事事感恩。」感恩每时每刻

遇到的大小事。

林冠吟

Ren Wen Teacher
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To cap the primary years of the HBL batch of 
graduates, Tzu Chi Primary school teachers 
prepared a weeklong send-off tagged as the 
Wizarding Week. 

Primary 6 students were divided into four 
houses: Gryffindor, Slytherin, Hufflepuff and 
Ravenclaw. Together they went through 
different challenges and tasks. 

In Days 1 and 2, the students had Charms, 
Apparition and Music, Muggle Arts and 
Transfiguration, Potions and Arithmancy 
classes. They turned milk into crafts, 
sang and danced chants, unlocked spells, 
created a rhythm with taps and patterns, and 

performed a skit with friends. All these whilst 
wearing their house emblems and colours. 

Day 3 was packed with activities for the 
Muggle Arts of Public Speaking. The students 
learned the secrets of impromptu speech 
from the expert, Shibo Donny De Keizer. 

Primary 6 Magical Send-off 
to Graduates
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Shibo Donny is a speakerpreneur, television 
broadcaster and CEO of Communicasting 
Academy. 

Alohomara, a session with the counsellors, 
aimed to unlock the participants’ inner 
magical power. The students’ quest to find, 
acknowledge, accept and celebrate their 
characteristics, strengths and personality 
charged Day 4 with many valuable 
realisations. 

Finally, the graduates met their senior 
schoolmates. Tzu Chi Secondary School 

Student Council gave the batch a sneak peek 
of what their life may look like after primary 
school. The day ended with a time capsule 
activity. 

With these experiences, Primary 6 students 
reflected on the journey they have just 
completed. These activities allowed them 
to reminisce, helped them appreciate their 
growth, and be ready to seize what the future 
holds. 

Risa Pangilinan Gutierrez 
Academic Coordinator
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忆云端,	梦想起航
因新冠肺炎的疫情影响，印尼慈濟小

学于2021年6月12日以线上云端连线

的方式举行了第七届毕业典礼。190名

六年级毕业生在刘素美师姑、林白华

师姑、陈迺士师伯、王珍妮师姑、林

广金总经理等人的陪伴下齐聚云端，

共同见证这独一无二且令人难忘的一

刻。

陈尤英校长表示：“疫情导致学校无

法举办在校毕业典礼，为了让毕业生

不留下遗憾，我们决定举办线上直播

毕业典礼。”

董事会代表王珍妮师姑在典礼中叮咛

毕业生们要“时时感恩、处处感恩、

人人感恩、事事感恩”，同时也鼓励

毕业生们遇到挫折时不要放弃，正如

證嚴上人所开示的，“不要小看自己，

因为人有无限的可能”。

慈濟学校林广金总经理、陈尤英校长、

毕业生代表郑元晶同学和家长代表李佩

锦女士在毕业典礼过程中相继致辞。随

后，四至六年级的学生也在老师们的指

导下，共同合作参与并精彩呈现了传统

与现代结合的乐器演奏及歌舞表演。校

方在典礼上除了念出一个个毕业生的名

字，也宣布了印尼慈濟人文奖的得奖人

名单。典礼接近尾声时，则由家长们各

自给予对孩子的祝福与期待，亦或是孩

子们表达对父母的养育之恩、感恩之

情，最终全体以开心的合影画下句点。

在此，祝愿印尼慈濟小学第七届毕业

生“海阔凭鱼跃，天高任鸟飞”，我们

相约2023年6月8日！
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Asian Science and Maths Olympiad 2021 ONLINE RESULT
Maximilian Halim Widjaja P5 Harmony SILVER Award 

(Mathematics)
Charice Lim P3 Love

BRONZE Award 
(Mathematics)

William Handaya P4 Respect
Michio Mocca Siman P4 Harmony
Irvin Jayden Wibowo P4 Compassion

Damien Suwandi P5 Harmony
Irvin Jayden Wibowo P4 Compassion

SILVER Award (Science)
Maximillian Halim P4 Honesty
William Handaya P4 Respect

BRONZE Award (Science)
Michio Mocca Siman P4 Harmony

Japan International Science and Mathematics Olympiad
 2021 SPRING ONLINE RESULT

Davidient Maxmilian P3 Harmony
Legend Award 1 Star

Kayla Asoka Gozelie P3 Grateful

Swiluva Sigalovada Swilly 
Sumardy Ma P6 Harmony Legend Award 2 Star

William Handaya P4 Respect
Ruby (Science)

Irvin Jayden Wibowo P4 Compassion
Kayla Asoka Gozelie P3 Grateful

Emerald (Science)
Winston Wijaya P4 Grateful
Damien Suwandi P5 Harmony
Swiluva Sigalovada Swilly 
Sumardy Ma P6 Harmony

Kayla Cruze Wijaya P5 Kindness Sapphire (Science)
Damien Suwandi P5 Harmony Diamond (Mathematics)
Maximillian Halim P4 Honesty Ruby (Mathematics)
Kayla Asoka Gozelie P3 Grateful

Emerald (Mathematics)
Maximilian Halim Widjaja P5 Harmony
Davidient Maxmilian P3 Harmony

Sapphire (Mathematics)
Michio Mocca Siman P4 Harmony
Regina Evangelina Tan P6 Respect
Swiluva Sigalovada Swilly 
Sumardy Ma P6 Harmony
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8ternity Drawing Competition
Adelyn Liu P4 Harmony 3rd Place and Fan Favorite

Kidpublish Fable Writing Competition
Louisse Felicia Benard P5 Love 1st place

International Mathematics and Science Olympiad 2021
Damien Suwandi P5 Harmony SILVER award

International Kangaroo Mathematics Contest 2021
Damien Suwandi P5 Harmony SILVER award

Singapore School Poetry Competition

Reagan Salim P3 Compassion
2nd place
(Shape Poetry Writing 
Competition)

Nicole Aura Sutanto P6 Respect
2nd place
(Ode Poetry Writing 
Competition)

Hua Xia Cup Online 2021
Irvin Jayden Wibowo P4 Compassion

SILVER award
Nicole Aura Sutanto P4 Honesty
William Handaya P4 Respect
Michio Mocca Siman P4 Harmony
Dwayne Emmanuel Juta P4 Grateful BRONZE award
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Singapore and Asian Schools Math Olympiad 2021 ONLINE RESULT
Maximillian Halim P4 Honesty GOLD Award
Damien Suwandi P5 Harmony

SILVER Award
Deave P6 Kindness
Michio Mocca Siman P4 Harmony

BRONZE Award
William Handaya P4 Respect
Dwayne Emmanuel Juta P4 Grateful
Maximilian Halim Widjaja P5 Harmony

Singapore and Asian Schools Math Olympiad 2021 ONLINE RESULT
William Handaya P4 Respect

GOLD Award
Maximilian Halim Widjaja P5 Harmony
Kayla Asoka Gozelie P3 Grateful

SILVER Award
Michio Mocca Siman P4 Harmony
Maximillian Halim P4 Honesty
Callie Angeline Sutanto P5 Kindness
Regina Evangelina Tan P6 Respect
Charice Lim P3 Love

BRONZE Award
Clinton Rahardja P4 Integrity
Damien Suwandi P5 Harmony
Julia Ali P5 Joy
Deave P6 Kindness
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SECONDARY SCHOOL NEWS

This year’s Student Council Camp was done 
virtually, which was a relatively new concept 
for me. In Student Council Camps, people 
usually stayed the night over in the Tzu Chi 
building opposite the school, see. It was one 
of the things I always looked forward to near 
the end of the academic year. These camps 
allowed us to connect with other students 
from different grades, practice leadership, 
and fully collaborate with one another to 
either win a minigame or write proposals. I 
was worried we weren’t going to be able to 
do that this year. But we did. 

This year’s camp, although it wasn’t able to 
bring as much interaction and connectivity 
as offline camps, was able to bring people 

together and allowed us to learn from each 
other. However, the challenge was getting the 
younger members of the council to speak up in 
the group activities. Most did open up at the end 
of the event though, even if it was just slightly! 
They ended up deciding to privately message 
the older members to share ideas and discuss 
possible ways to create fun activities, which 
just goes to show their initiative and growing 
confidence.  

Joining the camp taught me some pretty 
valuable lessons as well. There were several 
presentations during the day. First was from a 
senior Tzu Chi Volunteer on their experience 
as a volunteer in an organization whose goals 
aligned with hers. This brought to light the 

Student Council Camp 
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importance of determination and following 
one’s principles in life. The second was a 
presentation from Jansen, this year’s Student 
Council Advisor. He discussed the possible 
ways one can double their learning speed, 
which is quite the important topic (if I do say 
so myself), especially during the current 
home-based learning period. Finally, there 
was the presentation by our counselor, Ms 
Mathilda, who allowed me to understand the 
importance of collaboration and adapting to 
one’s surroundings, no matter how different. 
I think that would help in the future, and 
especially is something to remember when 
in an organization like the Student Council. 

The group discussions for the proposals 
regarding future events also proved to 
be beneficial. Most notably, I was able to 
practice my communication through talking 
to other people and speaking in group calls 
and thinking critically and creatively through 

discussion to think of ideas out of the box 
and troubleshoot possible problems. The 
experiences gathered from and together with 
my Student Council members have taught 
me how to become a better suitable leader. 
It has allowed me to reflect on myself and 
find out exactly what to work on, which is to 
further improve my ability to make people 
feel comfortable, improve written as well as 
oral communication skills. This is what I have 
learnt to fulfill my wish to create even more 
meaningful relationships and achieve better 
results as a Student Council Member for the 
good of the school community. I do hope I 
can become a better student and person 
overall through more of these experiences. 

With that said, I look forward to the next SC 
Camp!

Amanda Kuncoro Tjakra 
9 Grateful 
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On April 23, 2021, Tzu Chi Secondary School 
Learning Centre (LC) created an event for 
the school community to commemorate 
the World Book and Copyright Day, named 
BRIGHT DAY. It is an acronym for Book and 
Copyright Day. This is the first LC-initiated 
event and it is planned to be the LC annual 
event. For this year, 4 online events had been 
prepared by LC team, which are: Extreme 
reading photo contests, Redesign your 
favorite book’s cover, Online Treasure 
Hunts, and Online Talk Show on Copyright.

During the day itself, this event gathered 
more than 350 participants in total, with 
more than 200 MYP students and more 
than 100 DP students participated in the 
event. There were so many creative sparks 
that happened during this event, as we can 
see in some students’ products that they 
submitted for the contests. With this event, 
we hope the students experienced a joyful 
moment in doing competitions and projects 
related to books. Furthermore, we hope 
that students have a better appreciation for 
books and other information sources around 
them.

Learning 
Centre
Bright Day 
2021
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Treasure Hunts
1st Winners 2nd Winners

Arvin Angkajaya 8 Grateful Farra Karjadhi 8 Grateful
Brennan Dio K. 12 Respect Alexandra Amanda Y. 12 Grateful

Re-Design The Cover Of Favorite Book
1st Winners 2nd Winners

Sofia Daryono 8 Joy Hana Mettanadini 9 Kindness
Janice, Jennifer, Tara 10 Harmony Angeline Ang 10 Love

Extreme Reading Photo 
1st Winners 2nd Winners

Marisca 
Kadharmestan  8 Harmony Niquita Onggo 7 Honesty

Jason Kennard 10 Compassion Giselle Wijaya 10 Compassion
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Pada tanggal 1 April 2021, Ibu Penny 
Librayanti , Pustakawan Ahli Madya di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan (Dispusip) 
DKI Jakarta menghubungi Learning Centre 
Team untuk menanyakan kesediaannya 
mengikuti lomba perpustakaan Sekolah 
Menengah Atas (SMA) tingkat provinsi DKI 
Jakarta. Walaupun waktu pengumpulan 
berkas hanya tersisa 2 minggu, Learning 
Centre Team tetap menyanggupi untuk ikut 
berlomba.

Seleksi lomba diadakan secara daring 
melalui zoom pada tanggal 21 April 2021. Juri 
penilai lomba terdiri dari 5 orang profesional 
yaitu; Ibu Penny Librayanti, Bapak Gigih 
Primada Leogusta (Pustakawan  Ahli Muda 
Dispusip), Ibu Kanti W. Janis, S.H.,LL.M. 
(Partner di Robean - Janis & Associates 
Law Firm), Dr. Taufik Asmiyanto, M. Si. 

Juara II Lomba 
Perpustakaan 
Tingkat Provinsi

Secondary Learning Centre 

(Dosen Departemen Ilmu Perpustakaan 
& Informasi, Fakultas Ilmu Pengetahuan 
Budaya Universitas Indonesia) dan Ibu Yuli 
Andyono (Managing Director di Indonesian 
Writers Inc.)

Adanya  dorongan dari Ibu Penny dan 
dukungan penuh dari Ms. Caroline (kepala 
sekolah Tzu Chi Secondary), sangat 
bersyukur bahwa tanggal 23 April 2021 
Dispusip DKI Jakarta mengumumkan bahwa 
Tzu Chi Secondary Learning Centre telah 
meraih juara II.  Learning Centre Team 
mengucapkan banyak terima kasih atas 
dukungan dari rekan-rekan Secondary Team 
hingga dapat mengukir prestasi. Semoga ini 
merupakan awal dari prestasi-prestasi lain di 
masa yang akan datang. 

Dewi Kurniasari - Pustakawan 
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Perayaan Waisak 2565 BE / 2021

Senin, 26 Mei 2021, untuk pertama kalinya 
Tzu Chi Secondary School mengadakan 
perayaan Waisak tahun 2565 BE/2021. 
Perayaan kali ini, yang berlangsung secara 
online melalui Zoom,  dihadiri oleh Kepala 
Sekolah Tzu Chi Secondary Ibu Caroline 
Widjanarko, guru-guru dan seluruh siswa-
siswi beragama Buddha. Acara berlangsung 
pada pukul 09.00-09.45 WIB. Dalam 
peringatan Waisak secara online kali ini 
peserta didik bersama-sama membacakan 
Paritta Suci yang dipandu oleh guru agama 
Buddha Ms. Nining Lestari dan Bapak 
Brian Yuriko. Pada saat pembacaan Paritta 

Suci tersebut seluruh peserta beranjali 
(merangkapkan kedua tangannya di depan 
dada).

Selain mengingatkan dan mengulang 
kembali ajaran Buddha, acara ini juga 
diadakan supaya peserta didik selalu 
meneladani sifat-sifat baik Buddha 
Gautama. Tzu Chi Secondary School juga 
mengajak peserta didik untuk melakukan 
doa bersama agar pandemi Covid dan 
semua bencana yang terjadi di berbagai 
wilayah di Indonesia seperti di NTT dan di 
berbagai belahan dunia bisa berakhir. 
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Berdoa semoga dunia menjadi lebih tentram 
dan damai.

Prosesi perayaan Waisak di Tzu Chi 
Secondary School memang dilaksanakan 
secara sederhana tanpa banyak 
menjalankan banyak ritual, namun 
sesungguhnya terkandung makna yang 
dalam. Dalam pesan waisak oleh Bapak 
Agus Hartono disampaikan bahwa 
sebagaimana yang terkandung dalam 
intisari ajaran Buddha yakni: tidak berbuat 
jahat, senantiasa menambah kebaikan, dan 
menyucikan hati dan pikiran, kita hendaknya 
mempraktekkan Buddha Dhamma tidak 
hanya dengan membaca paritta, tetapi lebih 
kepada bagaimana kita menjalankannya 
dalam kehidupan sehari-hari sehingga bisa 
berguna bagi semua makhluk hidup

Di akhir acara, semua peserta diajak untuk 
menanam perbuatan baik di lahan kebajikan 
yang subur dengan berpartisipasi dalam 
program Satu Juta Kuntum Teratai Hati.  
Semua dana yang terkumpul digunakan 
untuk pembangunan Tzu Chi Hospital. 

Selamat Hari Tri Suci Waisak 2565 BE 
tahun 2021, Semoga Sang Tiratana selalu 
melindungi kita semua. Saddhu (3X)
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Tzu Chi Secondary School is one of the few 
IB schools in Indonesia that is authorised 
to implement the Middle Years Program. 
MYP is a skill-based program designed to 
motivate students to achieve success in 
school and life beyond the classroom. 

This year we are proud that we have 
sent another batch of Grade 10 with 134 

students to advance for their (DP) Diploma 
Program. To celebrate their achievements, 
a virtual Moving Up Ceremony was held last 
17th of June 2021. Students, parents and 
teachers celebrated the event with video 
performances, speeches and awards. 

Middle Years Program Moving Up 
Ceremony AY 20/21

“Over time, we can build 
great character, achieve great 
success, and cultivate great 
virtue.”

Jing Si Aphorism by: Master Cheng Yen
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During the celebration, three students were 
given Best in Service as Action awards, 
another two students received Tzu Chi 
Character awards and finally, six students 
received overall Academic Excellence 
awards. 

After completing a year of home-based 
learning, these students have conquered 
the challenges of learning remotely and also 
enjoyed the advantages and diversity of it. 
This could never be possible without the 
unconditional support of their parents and 
teachers. 

Besides completing the school’s academic 
requirements, they also showcased their 
Personal Projects through a virtual exhibition. 
They worked tirelessly and independently 
while learning remotely. 

Tzu Chi School is truly proud of this batch of 
Grade 10 students. Congratulations Grade 
10 Batch 2020-2021 for being a victor in this 
uncertain time. 

Maridol Delos Santos Bamba
Associate MYP Coordinator 
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Tahun 2021 ini menjadi sebuah pengalaman 
baru bagi semua kalangan, begitu juga bagi 
para siswa-siswi yang mengambil program 
DP Visual Art. Dengan total siswa-siswi 
19 orang, semua harus memulai dengan 
cara yang baru dengan kegiatan belajar 
mengajar dengan melalui sistem online. 
Bagi kelas Visual Art ini adalah tantangan 
yang sangat membutuhkan kreativitas 
tinggi dari tiap siswa yang mengambil mata 
pelajaran ini. Tiap siswa dan siswi dituntut 
untuk berpikir kritis dan berusaha lebih 
maksimal terutama dalam hal pengadaan 
material dan pengembangan karya.

Melalui program ini juga siswa-siswi harus 
memenuhi beberapa kriteria yang tidak 
mudah sebagai salah satu persyaratan 
kelulusan seperti diwajibkan mengadakan 
pameran karya sebagai salah satu penilaian 
utama. Dengan segala kesulitan yang harus 
dihadapi melalui sistem pembelajaran baru 
ini, mereka berhasil menghasilkan karya 
yang sangat baik dan memiliki keragaman 
di tiap karyanya, juga berhasil menampilkan 
karya mereka dalam pameran online dengan 
semaksimal mungkin. 

Diploma 
Programme 
Visual Art 
Exhibition

Dengan mengangkat tema besar “Sanubari 
Teduh” yang diambil dari buku Master 
Cheng Yen, pameran ini menampilkan 
variasi dan keunikan dari karya-karya 
terbaik siswa-siswi kelas 12 selama 2 
tahun pembelajaran dan semoga ini 
dapat memberikan bekal yang berguna 
bagi masa depan para siswa siswi dalam 
mengapresiasi setiap karya rupa ataupun 
desain.

Selamat dan doa yang terbaik untuk seluruh 
siswa dan siswi kelas 12!

“Mengikis habis rintangan, memperoleh 
kebijaksanaan, memahami kebenaran 
dalam Sanubari Teduh”

Visit this link to enjoy the exhibition: 
https://sites.google.com/tzuchi.sch.id/
sanubariteduh-tcs2021/home
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2021年4月4日，Nusa Tenggara Timur 受

到热带气旋的袭击造成严重的死伤人数及成

千无家可归的居民。印尼慈济基金会启动募

款及救援活动。印尼慈济中学为表达对于这

一场天灾的关心，在4月14日举办线上祈祷

与募款活动，此次在有记录下总共有获得31

笔捐款，共计Rp.11,000,000。

为Nusa Tenggara Timur 

风灾募款与祈祷活动

虽然疫情使得大家无法聚在一起，但透过雲

端的相会，让大家在疫情期间互相凝聚彼此

的爱心。共同祈祷，让失去家园的人们，尽

快回归到正常的生活。

陳佩雯老师
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Prosesi Wisuda Kelas 12 
Angkatan 2021

Tak terasa, waktu berlalu begitu cepat. 
Setelah menyelesaikan 4 tahun di program 
IB MYP dan 2 tahun di program IB DP, Siswa-
siswa kelas 12 pun akhirnya merayakan 
kelulusan mereka. Tahun 2020-2021 tentu 
bukanlah tahun yang mudah untuk dilalui 
oleh semua orang. Dengan meruaknya 
pandemi Covid-19 di seluruh dunia, 
termasuk Indonesia, siswa dan guru harus 
menjalankan kegiatan belajar-mengajar 
secara virtual. Hal ini tentunya sangat tidak 
mudah, terutama bagi siswa kelas 12 yang 
harus menempuh ujian akhir. Walau begitu, 

siswa dan guru tidak kehilangan semangat 
dan terus berjuang hingga akhir.

Perjuangan mereka pun berbuah hasil yang 
manis. Pada tanggal 12 Juni 2021, 91 siswa 
Tzu Chi Secondary School merayakan hari 
kelulusan mereka lewat prosesi wisuda yang 
dilaksanakan secara virtual. Prosesi wisuda 
ini dipimpin oleh Mr Peter James Whitfield 
dan Laoshi Wan Yanlin yang memandu 
jalannya acara dalam bahasa Inggris dan 
Mandarin. Meskipun acara dilaksanakan 
secara virtual, acara tetap berjalan dengan 
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baik dan khidmat. Pesan yang disampaikan 
oleh Ms. Caroline Widjanarko, selaku kepala 
sekolah Tzu Chi Secondary School dan Ms 
Kate Siaron, selaku kepala Diploma Program 
kepada para wisudawan sangat inspiratif 
dan menyentuh. Begitu pula dengan prosesi 
penyerahan sertifikat dan pemindahan rumbai 
pada topi toga. Sungguh mengharukan 
melihat para orang tua memberikan sertifikat 
dan berdiri dengan bangga di samping 
putra dan putri mereka pada saat prosesi. 
Acara wisuda ini pun terasa lengkap dengan 
pidato yang disampaikan oleh perwakilan 
dari kelas 12. Mereka adalah Daren Lee 
yang menyampaikan pidato kelulusan 
dalam bahasa Inggris, Evangeline yang 
menyampaikan pesan kepada orang tua, 
guru, dan teman dalam bahasa Indonesia, 
dan diakhiri oleh Jansen Kosasih yang 
menyampaikan rasa terima kasih dalam 
bahasa Mandarin. Sebagai penutup, Ibu 
Charunan Visutti Pitakkul, sebagai perwakilan 
dari orang tua, menyampaikan rasa terima 
kasih kepada sekolah atas pendidikan yang 
telah diberikan kepada putra-putri mereka. 
Seluruh prosesi wisuda ini dapat berjalan 
dengan baik berkat kerjasama yang luar 
biasa antara orang tua, guru, dan siswa. 

Acara kelulusan ini mungkin adalah akhir dari 
perjalanan para siswa di Tzu Chi Secondary 
School. Akan tetapi hal ini bukanlah akhir 
dari perjalanan hidup mereka. Lembar 
kehidupan yang baru sudah menanti di 
depan mereka. Para siswa kelas 12 telah 
sampai pada garis akhir dengan baik berkat 

kerja keras dan ketekunan mereka. Semoga 
etos kerja dan integritas yang telah mereka 
dapatkan selama di Tzu Chi akan terus 
mereka ingat dan jalankan. Semoga mereka 
pun dapat menjadi siswa-siswa yang dapat 
terus membuat orang tua mereka bangga, 
membuat Tzu Chi bangga, dan membuat 
diri mereka sendiri bangga. Sekali lagi kami 
ucapkan selamat atas kelulusan kalian dan 
semoga sukses di masa depan. Gan En. 

Sarah Pakpahan 
Guru Bahasa Indonesia
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This year’s Personal Project was a unique 
one for our Grade 10 students. Having to 
complete the task entirely in a remote capacity 
made a challenging endeavour all the more 
difficult. That being said, our students were 
able to apply all their lessons and Approaches 
to Learning (ATLs), that they’ve learned over 
the last four years, to really overcome the 
challenges of Home-Based Learning for their 
Personal Project. 

The Virtual Personal Project Exhibition 
enabled us as a community to digitally 
celebrate our students’ magnificent 
achievements during the Personal Project 
course. While it would be preferable to have 
such an exhibition in person, being able to see 
the fruits of the students’ labour and the pride 
on their faces through video really brought 
the whole course to a great conclusion.

There are a number of objectives in the 
Personal Project course. Allowing students 
to choose what they want to learn and inquire 
into is one of them, but it is also about inspiring 
students to accomplish things they didn’t 
think they were capable of. Looking through 
the different videos, it is clear that this year’s 
Grade 10 students have accomplished great 
things in the face of much adversity, and 
while we may wish to dwell on what could 
have been, we must focus on every students’ 
remarkable achievements during this phase 
of global adversity. 
Congratulations Grade 10, you’ve all done 
brilliantly. 

Please visit this link to enjoy our Personal 
Project Exhibition https://sites.google.com/
tzuchi.sch.id/tcspersonalproject/home

Peter James Whitfield
Personal Project Coordinator
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Fun Activity is a non-academic activity held by 
the school, to facilitate and accommodate the 
need of social interaction between students, 
teachers, staff, and parents in a more casual 
manner, as well as to facilitate the school 
community to unwind for a while after their 
hard-working days, in order to maintain their 
well-being especially during this quarantine 
time.

Last May 7th, 2021, Tzu Chi Secondary 
School got another opportunity to hold the 
Fun Singing & Gaming Activity. This time, as 
requested by the students through a survey 
form, we tried to accommodate singing and 
gaming activity. The choices of activities 
were Karaoke, Chess, Roblox, and Tetris. 
The activities were facilitated and supervised 
by the experts for each game. Tetris was 
facilitated by Clayton, Mr. Yosehan’s son, 
who’s an expert in Tetr.io, and supervised by 
Mr. Yosehan. Roblox was facilitated by Mr. 
Tomi Yulianto, our Digital Design teacher 
who taught and assisted Grade 9 students in 
creating the Roblox games used in this activity, 

and supervised by Mr. Edward Jiwari. Chess 
was facilitated by Mr. Samuel Ward who’s an 
expert in Chess.com, and supervised by Ms. 
Amelia Yulistiani. Karaoke was facilitated and 
supervised by Ms. Caroline Mathilda and Ms. 
Amalia. 

The activity was held online using the Zoom 
platform, with around 180 participants joining 
the activity. It was a very fun activity as we 
got to interact online between students and 
teachers, and to experience the feeling 
of togetherness during the activities. This 
experience was also considered as SA or 
CAS which aims to meet students’ learning 
outcomes. There were also winners chosen 
for each activity. We had Hana Mettanadini 
of 9K as Karaoke winner, Gusti Adi Sucipto 
of 7C as Roblox winner, Vanessa Lai of 11L 
as Tetris winner, and Aaron Saputra of 9L as 
Chess winner. Congratulations, Winners!

Caroline Mathilda
Counselor
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Coach/Math Club Advisers:
Ms Editha Delica, Mr Bramatya Pribadi, Mr Rjay Palahang, and Mr Jefri Oliver

SISMO 2021 AWARDEE
Charlene Kholia 9 Grateful Gold
Matthew Alexander Susilo 8 Love Gold
Roderich Utomo 8 Grateful Gold
William Penn 10 Compassion Gold
Ashley Beverly 7 Respect Silver
Belinda Latief 7 Joy Silver
Bryan Winsley Louwren 8 Honesty Silver
Catherine Chandra 10 Grateful Silver
Luzern Liawputri 9 Kindness Silver
Aoniya Colynn 10 Compassion Bronze
Giselle Levine Wijaya 10 Compassion Bronze
Noah Lim 7 Compassion Bronze
Amanda Kuncoro Tjkara 9 Grateful Merit
Ashley Fiona Tenady 7 Grateful Merit
Janice Kosasih 10 Joy Merit
Serafina Bunawan 7 Compassion Merit
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